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BAGIAN I
Pendahuluan

Salah satu dimensi keberagamaan yang inheren
dalam Islam adalah dimensi esoterik atau mistik-di samping
dimensi eksoterik-yang dalam terminologi lebih populer
dikenal dengan tasawuf atau sufisme. Sebagai sebuah
realitas keberagamaan penganut Islam, dimensi ini
mengalami perkembangan yang alami dan berjalan
beriringan dengan proses tumbuh dan berkembangnya
agama Islam itu sendiri.

Tasawuf atau sufisme, seperti dikemukakan Harun
Nasution, adalah terminologi yang lazim digunakan untuk
menggambarkan mistisisme dalam Islam.! Tasawuf pada
umumnya bermakna menempuh kehidupan zuhud,
menghindari gemerlap duniawi, melakukan pelbagai amalan

1 Kalangan orientalis Barat biasa menyebut tasawuf dengan
“sufism”, Namun peristilahan ini tidak merujuk kepada tradisi
mistisisme yang dipraktikkan oleh penganut agama-agama lain.
Tampaknya terminologi ini cukup khas bagi tradisi esoterik umat
Islam, Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1995), cet. ke-9, h, 56.
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ibadah (riyadah ruhaniyyah), dan sebagainya, dalam rangks
memperkuat dimensi keruhanian.?

Oleh karena itu, sejalan dengan pengertian di atag
maka tasawuf dimaksudkan sebagai media untuk meraip
hubungan langsung dan kedekatan dengan Tuhan (tagarryy
ilallak) sehingga benar-benar dapat diwujudkan kesadaran
akan adanya komunikasi dan dialog langsung antara ruh
manusia dengan Tuhan melalui kontemplasi dan
mengasingkan diri.?

Kecenderungan esoterik ini, dengan demikian, telah
menjadi bagian dari aktivitas sebagian umat Islam di dunia
dari waktu ke waktu. Maka dalam praktiknya muncul pula
model pemikiran yang melandasi praktik tasawuf mereka,
ada yang cenderung filosofis (falsafi) dan ada yang bersifat
praktis (sunni) dengan senantiasa berpegang teguh terhadap
teks-teks suci secara ketat.

Dalam konteks ini, tasawuf yang berkembang di
Nusantara, sebagaimana yang juga berkembang di dunia
pada umumnya, dapat dipetakan ke dalam dua tipologi,
yaitu falsafi dan sunni. Tasawuf falsafi merujuk pada
konsep tasawuf yang dihubungkan dengan mistisisme
panteistik Ibnu Arabi, Sedangkan

tasawuf sunni dihubungkan dengan model pengamalan al-
Ghazali.

2 Ibrahim Hilal, Tasawuf Antara Agama dan Filsafat: Sebual Kritik
Metodologis, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2002), h. 19.

> Harun Nasution, op. cit, h. 56 Pada gilirannya, gambaran
tentang kedekatan dengan Tuhan dapat diwujudkan dalam pelbagai
pola, hal mana puncak dari kedekatan seorang hamba dengan
Tuhannya dapat mengambil bentuk “ittihad”: menyatu secara
spiritual dengan Tuhan.
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Abdurrahman  Wabhid berpandangan  bahwa
tasawuf sunni banyak sekall mengadopsi ajaran-ajaran al-
Ghazali melalui tokoh Imam al-Qusyairi (w. 465 H) yang
berperan melempangkan jalan bagi al-Ghazali untul.
“memenangkan” tasawuf sunmni di dunta Islam. Di
Indonesia, tasawuf sumni yang merujuk pada model ai-
Ghazali yang ketat memegang syariat [slam- dikembangkan
di Aceh oleh Al-Raniri beserta murid-muridnya. Di Jawa,
ajaran itu dikembangkan oleh Wali Songo.* Wali Songo
sendiri, menurut penelusuran Alwi Shihab, berasal dari
komunitas yang sama, yakni sebagai keturunan dari Syaikh
Ahmad bin Isa Muhajir dari Hadramaut. Beliau dikenal
sebagai tempat pelarian bagi para keturunan Nabi dari Arab
Saudi dan daerah Arab lain yang tidak menganut Syiah.
Komunitas tasawuf sunni kemudian dikembangkan lewat
tarekat dan pesantren oleh murid-murid dan keturunan
Wali Songo.®

Pada perkembangan Islam berikutnya, pola hubungan
spiritual dalam dunia tasawuf ini semakin tersebar dan
dikenal di berbagai bagian dunia Islam, serta kemudian
terlembagakan melalui organisasi tarekat.

Tasawuf dan tarekat memang merupakan dua hal
yang tak dapat dipisahkan, karena tarekat pada dasarnya
adalah metode dalam pengamalan ajaran tasawuf. Secara
kelembagaan, tarekat pada dasarnya tidak dikenal dalam

4 Abdurrahman Wahid, “Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf
Falsafi”, pengantar dalam Alwi Shihab, Islam Sufistik: Islam Pertama
dan Pengaruhnya Hingga Kini di Indonesia, (Bandung: Mizan, 2001), h.
XX,

5Alwi Shihab, ibid., h. 43.
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